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ABSTRAK

Mirnawati. Upaya Guru PAI Dalam Menciptakan
Pembelajaran yang Menyenangkan Pada Masa Pandemi Di
UPT SMA Negeri 10 Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan IlImu
Keguruan IAl Muhammadiyah sinjai 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya
guru PAIl dalam menciptakan  pembelajaran  yang
menyenangkan pada masa pandemi. Penelitian ini termasuk
dalam penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Populasi berjumlah 3 guru
PAI. Teknik pengumpulan data menggunakan yaitu melakukan
observasi, wawancara, dan dokumen. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Jenis penelitian ini adalah naturalistic dengan
pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah Upaya
Guru PAI Dalam Menciptakan Pembelajaran  Yang
Menyenangkan Pada Masa Pandemi Di UPT SMA Negeri 10
Sinjai. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi . teknik analisis
datanya menggunakan model analisis interaktif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti
di lapangan tentang Upaya Guru PAI Dalam Menciptakan
Pembelajaran Yang Menyenangkan Pada Masa Pandemi Di
UPT SMA Negeri 10 Sinjai, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa upaya guru PAI tak terlepas dari
kemajuan tekhnologi. Para guru PAI mencari metode
pembelajaran yang menyenangkan melalui internet dengan
menggunakan Handphone. Metode- metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru PAI di SMA Negeri 10 Sinjai yaitu
metode ceramah dan praktek. Metode diskusi tidak digunakan
karena terkadang siswa sebut dan tidak bisa diatasi. Dalam
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upaya menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, guru
PAI di SMA Negeri 10 Sinjai tidak terlepas dari beberapa
kendala yang harus dihadapi seperti, adanya siswa yang tidak
punya handphone, terbatasnya jaringan di beberapa daerah,
serta tidak ada paket data internet yang dimiliki oleh siswa.
Selain saat pembelajaran online, kendala saat pembelajaran
offline pun dihadapi oleh guru seperti keterlambatan siswa dan
juga keributan siswa dalam kelas.

kata kunci: upaya Guru PAI, Menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan

Vi



ABSTRACT

Mirnawati. Efforts of PAI Teachers in Creating Fun Learning During the
Pandemic Period at UPT SMA Negeri 10 Sinjai. Thesis. Sinjai: Islamic Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training Islamic Institute of
Muhammadiyah sinjai 2022.

This study aims to find out the efforts of PAI teachers in creating fun
learning during a pandemic. This research is included in field research using a
qualitative approach. The population is 3 PAI teachers. Data collection techniques
using the observation, interviews, and documents. Data analysis techniques using
data reduction, data presentation and drawing conclusions.

This type of research is naturalistic with a qualitative approach. The
subject of this study was the Efforts of PAI Teachers in Creating Fun Learning
during the Pandemic at UPT SMA Negeri 10 Sinjai. As for data collection
techniques used interviews, observation, and documentation. the data analysis
technique uses an interactive analysis model.

Based on the results of research conducted by researchers in the field
regarding the Efforts of Islamic Religious Education Teachers in Creating Fun
Learning During the Pandemic at UPT SMA Negeri 10 Sinjai, researchers can
conclude that the efforts of PAI teachers cannot be separated from technological
advances. PAI teachers are looking for fun learning methods via the internet by
using cellphones. The learning methods used by PAI teachers at SMA Negeri 10
Sinjai are lecture and practice methods. The discussion method is not used
because sometimes students call it and cannot be overcome. In an effort to create
fun learning, PAI teachers at SMA Negeri 10 Sinjai cannot be separated from
several obstacles that must be faced, such as the presence of students who do not
have cellphones, limited network in several areas, and no internet data packages
owned by students. In addition to online learning, teachers also face obstacles
during offline learning such as student delays and student commotion in class.

Keywords: PAI teacher efforts, creating fun learning
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran secara online ternyata menyulitkan
untuk sebagian golongan. Banyak kendala yang terjadi baik
bagi guru maupun siswa, seperti anak tidak memiliki
handphone /laptop sehingga guru merasa terasa cenderung
bagaimana cara memberikan tugas setiap hari.

Pendidikan merupakan proses interaksi antara
guru dengan siswa untuk menacapai tujuan pendidikan
yang di tetapkan. Dalam meningkatkan mutu pendidikan di
perlukan  peningkatan dan penyempurnaan dalam
pendidikan.yang berkaitan erat dengan peningkatan mutu
proses belajar mengajar yang berlangsung di dalam kelas.
Oleh karena itu di perlukan peran guru yang kompeten dan
bertanggung jawab agar tujuan pemebelajaran dapat
tercapai.untuk terlaksananya pendidikan dengan baik dan
tepat, di perlukan suatu ilmuyang mengkaji secara
mendalam bagaimana harusnya pendidikan itu di
laksanakan.(Syafril dan Zelhendri Zen, 2017)

Guru harus meningkatkan peranya karena dalam

proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagai
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besar menjadi tanggung jawab seorang guru.guru yang
kompeten akan lebih mampu untuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif sehingga hasil belajar siswa
berada apada tingkat optimal. Guru harus memberikan
contoh yang baik kepada muridnya menjadi cerminan untuk
masyarakat.seorang guru di tuntut untuk untuk menjadi
sosok yang yang sempurna dan jauh dari kata kejelekan
meskipun kodrat seorang manusia tidak akan luput dari kata
salah(Muhammad Alif, 2020)

Pembelajaran menurut Sudjana, merupakan setiap
upaya yang dilakukan oleh pendidik dan memberikan
dampak bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan
belajar. Sedangkan Nasution mendefinisikan pembelajaran
sebagai suatu aktivitas mengorganisasikan atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkanya dengan
anak didik sehingga terjadi proses belajar. Lingkungan hal
ini meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium,
dan sebagainya yang eleven dengan kegiatan belajar
anak(Mohammad Surya, 2004)

Pembelajaran yang menyenangkan adalah yang
menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan
kepada para siswa melalui pemakaian prosedur yang tepat.
Definisi ini mengandung indikator yang penting, yaitu



terjadinya belajar pada siswa dan apa yang dilakukan guru
melibatkan siswa secara aktif dan dilakukan sistuasi
menyenangkan, sehingga peserta didik merasa aman dan
nyaman bebas dari tekanan sistuasi ini akan membuat anak
atau siswa lebih aktif belajar(Eri Murniasih, 2019)

Proses pendidikn pada dasarnya adalah proses
pemberdayaan yaitu suatu proses untuk mengungkapkan
kemampuan yang ada pada manusia sebgaia individu yang
kemudian mampu  berkontribusi  dlalam  pemberdayaan
masyarakat.(Awal 2021)

Jika guru sering memperlihatkan kekerasan maka
siswa akan berkarakter sama dengan si pendidik. Akan
tetapi ketika mengajarkan sesuatu dengan cara yang baik,
maka karakter mereka juga akan baik pula, hal ini juga
dapat dilihat proses pembelajaran pada anak sekolah dalam
kelas saat guru memperlihatkan wajah yang seram di kelas,
maka suasana belajar jadi menyeramkan. Berbeda dengan
ketika guru tersebut selalu terlihat ramah dan tersenyum
kepada siswa siswanya.

Guru  perlu  menciptakan  suasana  yang
menyenangkan agar siswa siswa tidak terbebani akan lebih
bagus lagi jika guru juga menyiapkan materi pembelajaran

akan lebih bagus juga guru menggunakan metode
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pembelajaran berbasis peminatan memiliki minat bakat, dan
kemampuan yang berbeda.

Menciptakan  pembelajaran  atau  Kreativitas
didevinisikan secara berdeda-beda oleh para pakar
berdasarkan sudut pandang masing-masing. Sudut pandang
ini menghasilkan berbagai definisi kreatifitas kemampuan
menciptakan suatu hal yang baru dalam pembelajaran
mendefinisikan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru.sesuatu yang baru disini
bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi dapat juga
sebgai kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada
sebelumnya(Mohammad Asrori, 2004)

Beberapa model pembelajaran yang menyenangkan
bisa di lakukan dengan permainan (game) permainan ini di
kaitkan materi pelajaran yang diajarkan sehingga siswa
tidak bosan, dan secra priodik di evaluasi sehingga di
ketahui minat belajar memahami materi pembelajaran yang
di ajarkan.

Oleh karena itu pendidikan Islam sangat penting
keberadaanya karena pendidikan agama Islam merupakan
suatu upaya atau proses pencarian pembentukan dan

pengembangan memelihara serta menggunakan ilmu dan
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perangkat teknologi atau ketermapilan demi kepentingan
manusia sesuai dengan ajara agama Islam.

Dari teori diatas penulis dapat mengambil
kesimpulan jika di gunakan saat proses belajar mengajar
oleh guru pendidikan agama islam maka kegiatan
pembelajaran akan semakin bermakna sehingga siswa akan
bermotivasi untuk belajar.berdasarkan pengamatan dalam
studi pendahuluan di SMA Negeri 10 Sinjai namun penulis
masih menemukan masalah-masalah masih ada siswa yang
terlambat masih ada siswa yang kurang memperhatikan
guru ketika memberikan penjelasan,masih ada siswa yang
keluar masuk pada saat pelajaran berlangsung masih ada
siswa yang tidak  memerhatikan  saat  guru
menerangkan,masih ada siswa siswa yang tidak masuk pada
saat jam pelajaran berlangsung

SMA Negeri 10 Sinjai merupakan salah satu
sekolah yang terletak di Mangarabombang Sinjai Timur
merupakan salah satu sekolah unggulan yang ada di Sinjai
Timur yang memiliki Guru menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan yang dapat menentukan keberhasilan dalam
belajar pendidikan agama Islam.

Berdasarkan dari hasil observasi awal dapat
disimpulkan bahwa upaya guru menciptakan pembelajaran
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PAIl di SMA Negeri 10 Sinjai Mangarbombang Sinjai
Timur masih perlu di tingkatkan. Dilihat dari fenomena-
fenomena bahwa guru harus memberikan pembelajaran
yang mnyenangkan atau efeketif kepada siswa agar siswa
tidak merasa jenuh dan bosan dalam melakukan
pembelajaran yang berlangsung melalui (whatsaap,google

meet, dan zoom).

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan,
maka penulis batasi permasalahan mengenai Upaya Guru
PAI Dalam  Menciptakan  Pemabelajaran  yang

Menyenangkan Pada Masa Pandemi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
maka yang akan menjadi permasalahan mengenai
Bagaimana Upaya Guru PAIl Dalam Menciptakan
Pembelajaran yang Menyenangkan Pada Masa Pandemi di
UPT SMA Negeri 10 Sinjai?

. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan Bagaimana Upaya Guru PAI Dalam
Menciptakan Pembelajaran yang Menyenangkan di UPT
SMA Negeri 10 Sinjai



E. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ni adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan
tentang menciptakan pembelajaran  yang
menyenangkan siswa SMA Negeri 10 Sinjai
b. Untuk mencapai tujuan dan keinginan cita-cita
yang dimiliki oleh masing-masing siswa masa
depanya.
c. Dapat mendorong siswa belajar yang efektiv
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa
1. Siswa dapat meningkatkan hasil pembelajaran
yang menyenangkan dalam proses pembelajaran
2. Mendorong siswa dalam belajar
3. Siswa dapat mengetahui  dimana letak
kejenuhan dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Guru
1. Guru Dapat mendorong kreativitas siswa dan
berketerampilan yang dapat mempermudah

siswa dalam berfikir tidak tegang dalam proses
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pembelajaran yang berlangsung pada masa masa
pandemi

Guru dapat menerapkan belajar dan bermain
menenangkan sebagai pondasi awal dalam
meningkatkan  kualitas  tumbuhkembangkan
peserta didik

Meningkatkan ~ keteramplan  guru  dalam

penggunaan berbagai metode mengajar

c. Bagi sekolah

1.

Sebagai upaya peningkatan kualitas pengelolaan
pengajaran
Sebagai  bahan  pertimbangan  terhadap

peningkatan kualitas pengelolaan pengajaran



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka

1.

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
Pengertian Upaya Guru Pendidikan Agama Islam

Sebelum menjelaskan pengertian upaya
guru, perlu dijelaskan satu persatu dari kedua istilah
tersebut yakni antara upaya dan guru. Pentingnya
suatu upaya adalah untuk dapat mengatur perilaku
seseorang pada batas tertentu,dapat pula
meramalkan perilaku yan lain “upaya adalah usaha
syarat untuk mencapai suatu maksud”(Departemen
Pendidikan, 2008)

Berdasarkan pendapat tersebut dapat di
pahami bahwa upaya adalah suatu usaha yang
dilakukan seseorang untuk mencari jalan keluar
guna memecahkan masalah atau persoalan.
Sedangkan guru adalah orang yang melaksanakan
pendidikan, memberikan ilmu pengetahuan kepada
anak didik.(Imam Wahyudi, 2012) Guru \menurut
Al-Ghazali bahwa pekerjaan mengajar adalah yang
paling mulia dan merupakan jabatan yang paling
terhormat.(Mahmud, 1993)

9
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Menurut konteks pendidikan Islam pendidik

di sebut dengan murabbi, muallim, muadib, mudaris

mudzakki dan ustasdz.

1)

2)

Murabbi
Istilah murabbi merupakan bentuk (sigah) al-
ism al-fail yang berakhir.pertama berasal dari
kata rabba, yarbu yang artinya zad dan nama
(bertambah dan tumbuh).kedua, berasal dari kata
rabiya, yarbu, yang mempunyai makna tumbuh
dan mejadi besar.
Mu’allim
Maullim adalah orang yang mampu
untuk mengonstruksikan bangunan ilmu secara
sistemastis dalam pemikiran peserta didik dalam
bentuk  ide, wawasan  kecakapan dan
sebagainya.yang ada kaitanya dengan hakikat
sesuatu.Muallim adalah orang yang memiliki
kemampuan unggul di banding dengan peserta
didik yang dengannya mampu mengahantrkan
peserta didik peserta didik kesempurnaaan dan

kemandirian.
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Mu’adib

Secara terminology muaddib adalah
bentukan dari kata addaba yang berarti memberi
adab,mendidik,adab dalam kehidupan sehari-hari
sering diartikan tata krama,sopan santun akhlak
budi pekerti anak beradab biasanya di pahami
sebagai anak yang sopan yang mempunyai
Ktingkah laku yang terpuiji.
Mudarris

Secara terminology mudaris berasal dari
bahasa arab,yaitu sigah alism al-fa il dari al-fail
al-madi sulasi mujarrad,mudarris berasal dari
kata darasa mudarinya yadrusu artinya telah
mempelajari dan pelajaran Secara terminologi
mdarris adalah orang yang memiliki keoedulian
intelektual dan informasi serta mengupdate
pengetahuan dn keahlianya secara cintune,dan
senantiasa berusaha membuat peserta didiknya
menjadi  cerdas ,meminimilizir kebodohan
mereka serta melatih keteampilan sesuai denan

bakat minat dan keamampuanya.
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5) Muzakki
Dalam bahasa arab berasal dari kata
tazakka artinya tashadaq yakni memebri
sedekah,berzakat, menjadi lebih bersih, al-zakat
sama

Jadi guru pendidikan agama Islam adalah
orang dewasa yang bertanggung jawab
memeberikan bimmbingan atau bantuan kepada
anak didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya agar mencapai kedewasanya sesuai
dengan ajaran Islam,agar mampu melkasanakan
tugasnya sebagai mkhluk allah atau khalifah di
muka bumi ini baik sebagai makhluk sosial maupun
individu yang sanggup berdiri sendiri.

Guru sebagai tenaga kependidikan yang
penuh dengan kesungguhan dalam Melaksanakan
tugasnya. Juga ada konsekuensinya yang
mengatakan bahwa Kebethasilan dalam proses
belajar mengajar, sebgian besar ditentukan oleh
factor Guru. Guru adalah sebagai salah seorang
unsur tenaga kependidikan dan sumber Daya
pendidikan sekaligus sebagai sumber belajar yang
utama. Sehingga guru Dalam meniti karinya harus
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dapat berperan aktif sebagai tenaga edukatif yang
Professional yang sesuai dengan tuntutan dan
kebutuhan masyarakat. (Suriyati, 2019)

Akan  tetapi  setelah  perkembangan
pengetahuan keterampilan silap kebutuhan hidup
sudah sedemikian luas dan orang tua juga tidak
mempunyai kemampuan,waktu dan sebagainya,
maka tugas pendidik ini dialihkan kepada orang lain
yang berkompeten untuk melaksanaakn tugas
tersebut yaitu kepada guru (pendidik) di seolah agar
lebih efektif dan efisien.

Sedangkan pengertian pendidikan Islam
adalah totalitas kegiatan manusia musli yang
dilakukan secara sungguh-sunggu,sadar,terncana,
terstruktur,dan berkesinambungan atas dasar iman
dan tagwa kepada allah swt.dalam rangka
menghasilkan anak-anaka didik menjad SDM
(Sumber Daya Manusia) yang memiliki pmental,
karkater dan kepribadian yang kuat dan serta
berkualitas secara intelektual dan berkualitas secara
moral sebagai modal untuk dapat hidup secara

mandiri. (Faisal ismail, 2017)
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Jadi pengertian guru pendidikan agama
Islam adalah seorang yang pembimbing peserta
didik untuk memahami  menghayati  dan
mngamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam melalui
proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah.
Guru pendidikan Islam memahami orang tua dalam
mengajarkan agama Islam bagi peserta didik melalui
pembelajaran di kelas.

Peran guru sangat menentukan dalam upaya
peningkatan mutu atau kualitas pendidikan,”Guru
sebagai agen pembelajaran di tuntut untuk mampu
menyelenggarakan proses pembela jaran dengan
sebaik-baiknya dalam kerangka pembangunan
pendidikan(Aan Hasanah, 2012)

Berdasarkan dari uraian diatas,dapat di
pahami bahwa upaya guru merupakan usaha yang di
lakukan guru utnuk memecahkan masalah yang di
hadapi pada saat melakukan proses pembelajaran.

. Jenis-jenis upaya guru

Berjalannya proses pembelajaran
dipengaruhi oleh adanya seorang guru yang secara
langsung berinteraksi dengan siswa di dalam kelas
dan keberhasilan dari suatu pembelajaranpun di
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tentukan oleh guru itu sendiri “gurulah yang
memegang peranan yang sangat penting dalam
membuat siswa mengerti dan paham mengenai
pelajaran yang diajarkan. (Pupuh Fathurohman Dan
Aa Suryana, 2012)

Agar dapat melaksanakan fungsinya dengan
baik dan dapat menjadi seorang guru yang mampu
menciptakan  pembelajaran  yang  memiliki
kualitas,guru wajib memiliki suatu upaya tertentu.
“Guru di tuntut untuk mengusahakan terjadinya
perubah tingkah laku tertentu dalam diri
siswa”.(Aan Hasanah, 2012)

Semua upaya guru dalam menampilkan
wajah yang lebih baik dapat di lakukan dari yang
paling sederhana hingga  yang paling
rumit.diantaranya sebagai berikut:

a. Meniatkan diri untuk memberikan ilmu dengan
penuh cinta dan keikhlasan

b. Menyampaikan ilmu dengan menarik den penuh
semangat.

c. Menjadikan kegiatan membaca sebagai kebiasaan

sehari-hari
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d. Mengikuti seminar dan training bila ada
kesempatan
e. Membiasakan diri bertanya untuk kemajuan diri
f. Melanjutkan studi yang lebih tinggi jika
memungkinkan. (Muhammad Anwar, 2018)

Upaya guru juga penting dalam Penerapan Metode
yang meliputi metode ceramah yakni guru
memberikan penjelasan materi setelah memberikan
catatan-catatan penting, metode diskusi yakni guru
membagi peserta didik secara berkelompok dan
memberikan materi masing-masing kelompok
tersebut untuk dikaji setelah itu dipersentasekan di
depan kelas sebagai ajang pengetahuan untuk
peserta didik , dan metode penugasan yakni guru
memberikan tugas atau pekerjaan rumah (PR)
kepada peserta didik dalam hal ini, agar peserta
didik lebih paham dengan materi yang diajarkan
oleh guru dan guru mampu membedakan peserta
didik yang betul-betul mengerti dan sebaliknya.
(Senawati, 2017).

Berdasarkan dari beberapa jenis upaya guru

diatas dapat di pahami bahwa upaya yang dilakukan
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guru sangat berpengaruh tehadap kualitas proses
pembelajaran dan pembelajaran.
Pentingnya upaya guru dalam pembelajaran

Guru sebagai tenaga professional atau
pelaksana  dan  pembibing  dalam  proses
pembelajaran sangat penting agar guru memiliki
berbagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan tujuan dapat mewujudkan pembelajaran
yang berhasil dan mewujudkan pendidikan yang
berkualitas. Undang-Undang No 40 tahun 2005
tentang guru dan dosen pasal 4 menegaskan bahwa
guru sebagai agen pembelajaran bergungsih untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional. (Aan
Hasanah, 2012) Selain itu siswa sangat
membutuhkan  pembelajaran yang berkualitas
sehingga dapat di pahami dengan baik materi yang
di berikan guru dalam kelas.

Dalam  upaya  peningkatan  kualitas
pembelajaran di setap satuan pendidikan, peran guru
menepati posisi sangat penting,oleh karena itu ada
beberapa hal yang perlu di perhatikan oleh setiap
guru dalam upaya pengemabangan kualitas diri

sebagai guru yang kompeten dan professional, yaitu:
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a. Setiap guru harus betul-betul memperhatikan
dan mengoreksi diri, apakah dia telah memenuhi
beberapa persyaratan sebagai guru profesional
dan bagaimana langkah pengembangannya.

b. Setiap guru harus betul-betul berupaya untuk
meningkatkan peranya sebagai agen of change
layanan pembelajaran berkualitas di sekolah

c. Setiap guru harus mampu meningkatkan peranya

dalam proses school self evaluation (SSE)

Mengingat begitu penting adanya upaya guru
tersebut maka perlu diketahui bahwa utnuk
mewujudkan pembelajaran yang berhasil (efektif)
dan dapat melakukan  pembelajaran  yang
berkualiats, guru harus melaksanakan beberapa
peran sebagai berikut :

a. Guru sebagai model, siswa membutuhkan guru
sebgaian model yang dapat dicontoh dan
dijadikan teladan,guru harus memiliki kelebihan,
baik pengetahuan, keterampilan, maupun

kepribadian
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b. Guru sebagai perencana,guru berkewajiban
mengembangkan  tujuan-tujuan  pendidikan
menjadi rencana-rencana yang professional.

c. Guru sebagai penilai kemajuan siswa,peran ini
erat kaitanya dengan tugas mengevaluasi
kemajuan belajar siswa

d. Guru sebagai pemimpin, guru merupakan
pemimpin di dalam kelas, banyak tugas yang
harus di lakukan oleh guru seperti memelihara
ketertiban kelas mapun mengatur ruangan.

e. Guru sebagai petunjuk jalan kepada menunjukan
sebagai sumber yang cocok untuk membantu
proses belajar siswa(lhsana EL Qhuluqo, 2017)

Dapat dipahami bahwa pentingnya upaya
guru dalam pembelajaran diperlukan untuk
mewujudkan pembelajaran yang berhasil dari siswa
dapat memahami materi yang di sampaikan secara
maksimal.

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam dapat di
definisikan segenap Kkegiatan yang dilakukan
seseorang atau suatu lembaga untuk membantu

seorang atau sekelompok siswa dalam menanamkan
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ajaranya dan menumbuh kembangkan nilai-nilai
Islam.

Pendidikan agama menyangkut tiga aspek
yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ini
berarti bahwa pendidikan agama bukan hanya
sekedar memberi pengetahuan tentang keagamaan,
melainkan ibadah dan berbuat serta bertingkah laku
di dalam kehidupanya sesuai dengan norma-norma
yang telah di tetapkan dalam agama masing-
masing.(Nur Ali, 2021)

Pengembangan suasana keagamaan di
sekolah adalah bagian dari pembiasaan penerapan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sekolah dan di
masyarakat. Pembiasaan ini memiliki tuuan untuk
menananmkan nilai-nilai agama Islam vyang di
peroleh siswa dari hasil pembelajaran di sekolah
untuk diterapkan dalam perilaku siswa sehari-hari.

Untuk membudayakan nilai-nilai agama
(meningkatkan suasana kegamaan) di sekolah dapat
dilakukan melalui:

1. Power strategy yakni strategi pembudayaan
agama disekolah dengan cara menggunakan

kekuasaan atau melalui people’s power dalam
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hal ini peran kepada sekolah dengan segala
kekuasaanya segala domnan dalam melakukan
perubahan.

2. Persuasive strategy yang dijalankan lewat
pembentukan opini dan pendangan masyarakat
warga sekolah

3. Normative re educative artinya norma yang
berlaku di  masyarakat terdidik melalui
education, dan mengganti paradigma berfikir
masyarakat sekolah yang lama dengan yang
baru.

Menciptakan Pembelajaran Yang Menyenangkan
Menurut Lif Khoiru Ahmadi menyenangkan
berarti sifat terpesona dengan keindahan, kenyamanan,
dan kemanfaatanya sehingga mereka terlihat dengan
asyik dalam belajar sampai lupa waktu, penuh percaya
diri, dan tertantang untuk melakukan hal serupa atau hal
yag lebih berat lagi.(Lif Khoiru Ahmadi, 2010)
Pembelajaran menyenangkan disebutkan bahwa
pengertian “khalaga” yaitu berarti menciptakan sesuatu
dari sesuatu. Pengertian ini tepat sekali di terapkan
dalam proses kejadian manusia dalam arti bahwa ia
diciptakan dari sesuatu yang telah ada sumbernya. Suatu
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proses pembelajaran yang berlangsung dalam suasana
yang menyenangkan dan mengesankan. Suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan berkesan akan
menarik minat peserta didik untuk terlibat secara aktif,
sehingga tujuan pembelajaran dapat di capai maksimal.
Di samping itu, pembelajaran yang menyenangkan dan
berkesan akan menjadi hadiah, reward bagi peserta
didik vyang pada gilirannya akan mendorong
motivasinya semakin aktif  dan berprestasi pada
kegiatan belajar berikutnya.(Muhaimin, 2001)

Dalam pembelajaran menciptakan pembelajaran

proses tersebut meliputi empat langkah :

a. Mengurutkan dan pengelompokan tujuan

b. Membuat rencana pembelajaran

c. Membuat rencana presentasi konten dan bagian
partisipasi siswa untuk setiap urutan

d. Menentukan tujuan pelajaran yang akan di capai
(Abdul Majid, 2013)

Pembelajaran yang menyenangkan atau juga di
istilahkan dengan joyful learning merupakan strategi,
konsep dan praktek pembelajaran yang sinergi dengan
pembelajaran  kontekstual, teori  konstruktivisme,
pembelajaran aktif (active learning) dan psikologi
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perkembangan anak. Anak akan bersemangat dan
gembira dalam belajar karena mereka tahu apa makna
dan gunanya belajar,karena belajar sesuai dengan minat
dan hobinya (meaningful learning) karena mereka dapat
memadukan konsep pembelajaran yang sedang di
pelajarinya dengan kehidupan sehari-hari  bahkan
dengan berbagi topik yang sedang berkembang dalam
masyarakat
Adapun ciri-ciri pembelajaran yang
menyenangkan adalah :
a. Menciptakan lingkungan tanpa stress (rileks).
b. Materi yang di berikan relevan tingkat
perkembangan anak
c. Belajar secara emosional,seperti adanya humor dan
dukungan semangat.
d. Melibatkan semua indera dan otak kiri (analitis)
maupun kanan (sosial)
e. Menantang peserta didik dan mengekspresikan apa
yang sedang di pelajari.
Keterampilan Dasar Mengajar Bagi Guru Dalam
Rangka Menciptakan Pembelajaran Yang

Menyenangkan
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Keterampilan dasar mengajar bagi guru di

perlukan agar dapat melaksanakan peranyya dalam

pengelolaan proses pembelajaran, sehingga

pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Ada Beberapa Keterampilan Dasar Tersebut di Jelaskan
Berikut Ini :

1.

2.

3.

Keterampilan dasar bertanya

Keterampilan bertanya bagi seorang guru
merupakan keterampilan yang penting dikuasai.
Sebab melalui  keterampilan ini guru dapat
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan
kreatif tidak merasa seorang siswa tegang dan
cenderung dalam bertanya
Menyapa siswa dengan ramah dan bersemangat

Menciptakan awal yang berkesan adalah
penting karena akan mempengauhi  proses
selanjutnya jka awalnya baik, menarik, dan memikat
maka proses pembelajaran akan lebih hidup dan
menggairahkan.
Menciptakan suasana rileks

Ciptakanlah lingkungan yang rileks yaitu
dengan menciptakan lingkungan yang nyaman oleh
karena itu aturlah posisi sempat duduk secara
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berkala sesuai keinginan siswa. Bisa memakai
format U lingkaran cevron dan lain-lain. selain itu
ciptakanlah suasana kelas dimana siswa tidak takut
melakukan kesalahan.

. Jujur dan terpercaya

Seorang guru menjadi seorang penunjuk
terpercaya dan jujur terhadap muridnya sebagai
penunjuk (penasihat) yang terpercaya guru tidak
boleh membiarkan muridnya memulai pelajaran
yang tinggi sebelum menyelesaikan pelajara
sebelumnya (Mahmud, 1999)

Pemberian motivasi siswa oleh guru

Pemberian adalah sesuatu yang di berikan
pemberian juga dapat diartikan sebagai proses cara
dan perbuatan memberi atau memberikan
Mc.Donald mengemukakan bahwa motivasi adalah
perubahan suatu energi di dalam pribadi sesorang
dengan timbulnya efektif dan reaksi untuk mencspai
tujuan.

Jadi motivasi merupakan suatu dorongan
yang di berikan oleh guru kepada siswa untuk
semanagat di dalam pembelajaran demi terwujudnya
tujuan yang ingin di capai pemberian motivasi oleh
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guru kepada siswa itu sangat penting guna
membangkitkan gairah dan semangat belajar siswa.
(Shilfia Alfitry, 2020)

Soemanto  secara umum mendefinisikan
motivasi sebagai suatu perubahan tenaga yang di
tandai oleh dorongan efektif dan freakasi-reaksi
pencapaian tujuan karena perilaku manusia itu
selalu bertujuan bertujuan kita dapat menyimpulkan
bahwa perubahan tenaga yang memberi kekuatan
bagi tingkah laku mencapai tujuan telah terjadi di
dalam diri seseorang. (Soemanto, 2013)

Konsep utama dalam banyak teori
pembelajaran.motivasi ini sangatlah di kaitkan
dengan dorongan, perhatian, kecemasan, dan
umpan balik/penguatan. Adanya dorongan dalam
diri individu untuk belajar bukan hanya untuk
tumbuh dari dirinya secara langsung tetapi masih
juga Karena rangsangan dari luar, misalnya berupa
stimulus model pembelajaran yang menarik
memungkinkan respon yang baik dari diri peserta
didik yang akan belajar.

Apabila dalam diri peserta didik telah tumbu
respon,hingga termotivasi untuk belajar, maka
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tujuan belajar akan lebih mudah dicapai.peserta
didik yang antusias dalam proses pembelajaran
memiliki kecenderungan berhasil lebih besar di
banding mereka yang mengikuti proses dengan
terpksa atau asal-asalan.

Kebanyakan pendidik mengajar hanya untuk
mengejar target tanpa memperlihatkan pemahaman
peseta didik, padahal belajar adalah susatu bentuk
aktivitas manusia yang memrlukan adanya motivasi
untuk mencapai tujuan semakin tinggi motivasi
yang di dapat siswa makan semakin tinggi pula
keberhasilan akan di capai.

Menggunakan ice breaking

Icebreaking berguna untuk menaikan
kembali derajat perhatian peserta pelatihan
(training). Hal ini perlu dilakukan oleh guru karena
berdasarkan hasil penelitian rata-rata setiap orang
untuk dapat berkonsentrasi pada satu fokus tertentu
hanyalah sekitar 15 menit.

Menggunakan metode yang variatif

Individu adalah makhluk yang unikmemiliki
kecenderungan, kecerdasan, dan gaya belajar yang
berbeda-beda.paling tidak ada 4 gaya belajar siswa
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seperti yang di ungkapkan howard gardner yaitu
auditory, visual reading dan kinesthetic. Guru perlu
menyadari bahwa siswa dalam satu kelas memiliki

gaya belajar yang berde-beda.

8. Keterampilan mengelola kelas
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru
menciptakan memelihara kondisi belajar yang
optimal dan mengembaliknya manakal terjadi hal-
hal yang dapat mengganggu Suasana pembelajaran.

(Wina Sanjaya, 2006)
B. Penelitian relevan

1. Hasma Nur jaya dalam penelitianya yang berjudul
“keterampilan dasar guru untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan”, menyatakan bahwa
keterampilan dasar guru dalam mengajar di kelas
merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh para
guru, dengan tujuan agar pembelajaran di kelas dapat
terwujud pembelajaran yang baik dan menyenangkan.
Keterampilan ~ mengajar  atau  membelajarkan
merupakan kompetensi pedadogic yang cukup
kompleks karena merupakan integrasi dan berbagai
kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh

penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Baito
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Kecamatan Baito Kabupaten Konawe Selatan
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan delapan
keterampilan dasar mengajar guru dalam menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan di kelas V SD
Negeri 1 Baito kecamatan kabupaten Konawe
selatan.penentuan subjek penelitian ini informan yang
akan dijadikan sebagai sumber untuk mendapatkan
informasi  dalam penelitian ini  adalah guru
berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di
ketahui bahwa pelaksanaan delapan keterampilan
bertanya, keterampilan memberi penguatan,
mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan
menutup pembelajran, membimbin diskusi kelompok
kecil dan perorangan, dapat menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan telah dilakukan sehingga proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan menyenangkan.
(Hasma Nur Jaya, 2012)

Persamaan penelitian ini diatas dengan
penelitian penulis adalah sma-sama meneliti tentang
menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa.
Sedangkan peneliti ingin menciptakan pembejaran

yang menyenangkan.
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Penelitian yang dilakukan oleh mukhlisin merupakan
mahasiswa Univeristas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang Yaitu Belajar Di Fakultas Tarbiyah
Dengan Mengambil Jurusan Pendidikan Agama Islam
(PAI). Peneliti mengambil judul penelitian yaitu Peran
Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) dalam
meningkatkan efektifitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP 1 tlanakan kabupaten
pamekasan-madura pada tahun 2007

Penelitian ini  memfokuskan pada mata
pelajaran agama islam di tingkat pendidikan menengah
pertama. Memfokuskan untuk mengetahui pernah Guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP 1 Tlanakan. Hasil dari penelitian menunjukan
bahwa pernah guru PAIl dalam meningkatkan
efektifitas pembelajaran sangat penting, peran guru
sebagai pengajar tetapi jga sebagai pembimbing dan
Pembina siswa dalam belajar baik didalam maupun di
luar kelas. Dalam pembelajaran guru menggunakn
media dan metode pembelajaran yang d sesuaikan

dengan materi . Guru Pendidikan Agama Islam
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mengadakan tambahan pelajaran agar pembelajaran
dapat maksimal.(Mukhlisin, 2007)

Persamaan penelitian ini terdahulu pada model

pembelajaran yang di terapkan.perbedaanya terletak
pada model pembelajaran sama. Perbedaanya terletak
pada penerapan model pembelajaran  peneliti
sebelumnya meningkatkan prestasi belajar, sedangkan
peneliti  ingin  menciptakan pembelajaran yang
meyenangkan.
. Dedeh Kurniasih yang berjudul “Pernanan Guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter siswa di SMK Ganesa 1
sekampung.”Fokus pada penelitian ini adalah peranan
guru PAIl dalam mengimplementasikan pendidikan
karakter siswa di SMK ganesa 1 Sekampung. Tujuan
penelitian ini taiu untuk mengetahui upaya guru PAI
mengimpelementasikan karakter siswa di SMK Ganesa
1 Sekampung, dan juga untuk mengetahui peranan
guru PAIl dalam mengimplementasikan pendidikan
kaakter siswa di SMK Ganesa 1 Sekampung.

Persamaan  dari  penelitian  ini  yaitu
memfokuskan peranan guru PAI dalam meningkatkan

motivasi belajar. Adapun perbedaan dari penelitian ini
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yaitu mengetahui upaya guru PAl dalam
mengimplementasikan  pendidikan karakter siswa
sedangkan penulis bertujuan untuk mengetahui apa
saja yang dilakukan guru PAI dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan pada masa pandemi.
(Dedeh Kurniasih, 2016)



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendapatkan
informasi dan data yang menggunakan jenis dan
pendekatan penelitian.
1. Jenis penelitian
Adapun jenis penelitian kualitatif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
pendekatan penelitian deskriptif adalah penelitian yang
sedang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang penelitian
deskriptif memutuskan adanya pada saat penelitian
berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti
berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang
menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan
khusus terhadap peristiwa tersebut. (Juliansyah noor,
2017)Dengan cara guru dalam  menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan.
2. Pendekatan penelitian
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif pada dasarnya
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merupakan menghasilkan penemuan-penemuan yang
tidak di peroleh dengan menggunakan prosedur
statistik. Penelitian kualitatif dapat dgunakan untuk
meneliti  kehidupan masyarakat, tingkah laku,
fungsionalis organisasi, gerakan sosial, atau hubungan
kekerabatan. dari sebuah penyelidikan akan di himpun
data-data utama sekaligus data tambahanya. Sumber
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata
tindakan. Sedangkan data, tulisan, foto dan satistik
adalah kata tambahan. Penelitian kualitatif yang
dimaksud adalah memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian.(Evi martha, 2016)
Tujuan umum dalam  penelitian kualitatif
adalah untuk memahami (to understand) fenomena atau
gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada
gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji.
Harapanya dengan di peroleh pemahaman yang
mendalam tentang fenomena untuk selanjutnya akan
menghasilkan sebuah teori penelitian kualitatif berfokus
pada penelitian dai sebuah fenomena sosial.
B. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman pembaca dengan

judul penelitian ini upaya guru PAI menciptakan
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pembelajaran yang menyenangkan pada masa pandemi di
UPT SMA Negeri 10 sinjai
Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
pada masa pandemi adalah usaha yang di lakukan oleh
guru dalam melakukan proses pembelajaran dapat apabila
di dalamnya terdapat suasana yang rileks, bebas dari
tekanan, aman, menarik, bangkitnya minat belajar adanya
keterlibatan penuh, perhatian peserta didik tercurah
lingkungan belajar yang menarik, bersemangat, perasaan
gembira kepada peserta didik dalam proses pembelajaran
yang sedang berlangsung.
C. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di UPT SMA
Negeri 10 Sinjai, kabupaten Sinjai. Alasan penulis
memilih sekolah SMA Negeri 10 Sinjai sebagai objek
penelitian didasarkan pada hal-hal berikut yaitu guru
kurang kreatif dalam menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan. Sehingga peneliti memilih tempat
tersebut di karenakan sesuai dengan judul penelitian

yang ingin diteliti
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2. Waktu Penelitian
Adapun waktu yang di gunakan pada penelitian
ini adalah dilaksanakan sejak tanggal dikelauraknya izin
penelitian selama kurang lebih dua bulan. Satu bulan
pengumpulan data dan satu bulan untuk pengolahan
data karena dibutuhkan untuk dapat menyelesaiakan
sajian beberapa pokok bahasa dan mata pelajaran.
D. Subjek dan objek penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah
sumber data dimana sumber datanya guru PAlI SMA Negeri
10 sinjai Mangarabombang Kabupaten Sinjai yang
berjumlah 3 orang guru PAI
Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah upaya guru PAI Dalam Menciptakan Pembelajaran
Yang Menyenangkan Pada Masa Pandemi.
E. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu
metode yang ada di dalam pengumpulan data-data dan
fakta-fakta yang terjadi dan terdapat pada subjek dan objek
penelitian. Dengan menggunakan teknik untuk memproleh
data yang valid peneliti menggunakan beberapa

pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Observasi

Observasi merupakan proses sistematis dengan
melakukan suatu cara mengamati atau meninjau secara
cermat dan langsung di lokasi. (Nana Syaodih
Sukmadinata, 2007) Pengamatan yang dilakukan peneliti
yaitu  untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau
membuktikan kebenaran dari desain. Peneliti mengamati
secara langsung bagaimana Upaya Guru PAI Dalam
Menciptakan Pembelajaran Yang Menyenangkan mulai
dari merencanakan, melaksanakan, sampai pada evaluasi
dalam kegiatan pembelajaran.

2. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara
dua rang, melibatkan seorang ingin memperoleh
informasi dari seorang lainyya dengan mengajukan
pertanyaaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
(Lexy. J Moleong, 2007). Dalam penelitian ini
menggunakan teknik wawancara semistruktur peneliti
menggunakan wawancara semistruktur karena dalam
pelaksanaanya lebih bebas bila di bandingkan dengan
wawancara terstruktur. Tujuan dari jenis wawancara ini
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih

terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta
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pendapat dan ide-idenya.(Sugiyono, 2015) Dalam
melakukan wawancara peneliti perlu mendegarkan
wawancara secara teliti dan mencatat apa yang di
kemukakakn oleh informan terkait upaya guru dalam
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan
data mengenai hal-hal atau variable yang berupa arsip-
arsip buku-buku yang dimiliki oleh lembaga, catatan
transkip majalah dan sebagainya. (Juliansyah noor,
2017). Peneliti menggunakan dokumentasi dapat
menyaikan informasi dan petunjuk tentang keadaan yang
terjadi dilapangan data-data dokumentasi yang akan
diamati sebagai berikut: (1) profil sekolah, (2) rencana
pelaksanaan pembelajaran (rpp), (3) keadaan guru dan
karyawan, (4) struktur orgnisasi dan sebagainya yang
berkaitan dengan profil sekolah. Dengan menggunakan
foto, video, alat perekam untuk melakukan proses
pengumpulan dan penyimpanan data. Dari sumber data
wawancara dan observasi akan menjadi lebih dapat di
percaya dengan adanya dokumentasi mengenai kegiatan

secara fakta yang terjadi di lapangan.
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Instrumen Penelitian

Dalam Penelitian kualitatif, yang menjadi alat
peneliti atau instrumen adalah peneliti itu sendiri. Oleh
karena itu peneliti sebagai instumen juga harus divalidasi
seberapa jauh penelitian kualitatif siap melakukan
penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan.(Sugiyono,
2015)

Akan tetapi dalam peneliti ini juga menggunakan
instrumen  penelitian  pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan pedoman dokumentasi yang dapat
mempertajam serta melengkapai hasil observasi.

1. Lembar Observasi
Penelitian ini menggunakan instrumen pedoman
pengamatan berupa rekam gambar atau kuensioner
dalam menghimpung data yang dilakukan untuk
melengkapi data hasil dari wawancara. Data dalam
observasi dapat diambil dengan mengumpulkan hasil
pengamatan baik secara tertulis maupun tidak tertulis
untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan yang
diharapkan oleh peneliti.
2. Pedoman Wawancara
Peneliti menggunakan pedoman/lembar

wawancara yang berisi pertanyaan seputar upaya guru
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menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Selain
menggunakan pedoman wawancara juga
mempersiapkan alat-alat perekam dan camera yang

dapat di gunakan selama wawancara telah berlangsung

3. Dokumentasi
Dokumen adalah teknik pengumpulan data
untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian,
meliputi buku-buku relevan foto-foto, dan data-data
relevan dengan penelitian. (Sudaryono, 2016).
Dokumetasi digunakan dalam penelitian ini untuk
memperoleh infomasi tentang profil sekolah, struktur
organisasi sekolah,keadaan pendidik, karyawan sekolah.
G. Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan untu
k pemeriksaan, pelaksanaan data didasarkan atas sejumlah
Kriteria tertentu. Dalam peneltian ini peneliti hanya akan
melakukan uji kredibiltas data. Uji kredibilitas data dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Menurut
Wliwiam Wierama mengatakan triangulasi dalam
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai waktu.(Ajar rukajat,
2018). Dengan demikian terdapat tringulasi sumber ,

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
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1. Triangulasi sumber
Triangulasi ~ sumber  untuk  menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Untuk menguji kredibilitas data tentang upaya guru
PAI menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
maka pengumpulan data dilakukan ke guru PAI
yang dapat memberikan data.
2. Triangulasi teknik
Adapun triangulasi yang diterapkan ialah
triangulasi  teknik  dimana  untuk  menguji
kreadibilitas data dilakukan dengan mengecek data
dan sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data
yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi
sehingga bila terdapat data yang berbeda maka
peneliti akan berdisuksi dengan sumber data dengan
menghasilkan data yang valid.
3. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu, waktu kreadibiltas data.
Data yang di kumpulkan dengan teknik wawancara
di pagi hari pada saat narasumber masih segar,
belum banyak masalah akan memberi data yang
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valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam
rangka pengujian kredibiltas data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu
atau situasi berbeda. Bila hasil uji menghasilkan
data yang berbeda, maka dilakukan secara beulang-
ulang sehingga sampai di temukan kepastian
datanya.(Sugiyono, 2015).
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
mengumpulkan data dalam priode tertentu. Data yang di
gunakan pada penelitian ini adalah menggunakan analisis
data yang di kembangkan miles and huberman. Aktivitas
dalam analisis data yaitu data reduction (reduksi data), data
display, dan cocluclusion drawing/ verivicaton
1. Data reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak, maka perlu dilakukan analisis data
melalui redaksi data. Meredaksi data berarti
merangkum, memilih  hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting , dicari tema
dan polanya. Reduksi data dapat di bantu dengan
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peralatan elektronik dalam proses preduksian data dari
data yang telah di kumpulkan.
2. Data display (penyajian data)

Setelah direduksi maka langkah selanjutnya
adalah penyajian data yang bisa dilakukan dengan
penajian singkat seperti uraian, bagan, hubungan antara
kategori, flowchart ataupun sejenisnya.yang paling
sering di gunakan dalam penyajian data adalah dalam
bentuk narasi/ naratif.

3. Conclusion drawing /verivication (penarikan simpulan
dan verifikasi)

Kesimpulan dari data-data yang paling valid
dan konsisten berdasarkan teuan data di lapangan,
maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan
kesimpulan yang kedibel. Dengan demikina
kesimpulan dalam penilaian kualitatif dapat menjawab
rumusan masalah yang di rumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak karena sering di kemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif ~masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penilaian berada di lapangan.
(Sugiyono, 2015).



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil UPT SMAN 10 Sinjai

a.

o

o o

o « o

Nama Sekolah  : UPT SMA Negeri 10 Sinjai
NPSN : 4318275

Jenjang Pendidikan: SMA

Status Sekolah  : Negeri

SK 1zin Operasinal: 11 tahun 2010

Nama Bank : Bank Sulselbar

Cabang KCP/Unit : Sinjai

Rekening Atas Nama: SMA Negeri 13 Sinjai
Luas tanah Milik (m?: UPT SMA Negeri 10 Sinjai
Luas Tanah Bukan Milik : 0

Kebutuhan Status : Tidak Ada

Waktu penyelanggaraan : pagi

. Status BOS : Bersedia menerima
Sumber Listrik : PLN
Daya Listrik : 6000
Sumber Data : KTU UPT SMA Negeri
10 Sinjai

44
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2. Visi dan Misi

a. Visi

Unggul dalam prestasi, kompeten dalam iptek dan

taat dalam imtag
b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan sehingga siswa dapat
mengembangkan diri secara optimal.
Menciptakan kondisi yang kondusif untuk
berlangsungnya proses pembelajaran yang
efektif

Menimbulkan semangat keunggulan bagi setiap
warga sekolah

Meningkatkan profesionalisme semua personil
sekolah agar dapat memberikan
pelayananpembelajaran secara optimal
Menumbuhkan penghayatan terdapat pelajaran
agama yang dianut

Menerapkan manajemen terbuka dan partisipatif
Mengembangkan kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual

secara terpadu.
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b. Tujuan Pendidikan SMA 10 Sinjai

a.

Mempersiapkan peserta didik yang bertakwa
kepada Allah SWT dan berahlak mulia dan
berkarakter kuat.

Mempersiapkan peserta didik agar menjadi
manusia  yang berkepribadian, cerdas,
berkualitas dan berprestasi dalam bidang
akademik dan non akademik.

Membekali peserta didik agar memiliki
keterampilan  teknologi informasi dan
komunikasi serta mampu mengembangkan diri
secara sendiri.

Menanamkan kepada peserta didik untuk
bersikap ulet dan giih dalam berkompetensi,
beradaptasidengan lingkungan.

Mengembangkan sikap sportifitas dalam semua
aspek kehidupan

Mempersiapkan peserta didik agar mampu
melanjutkan keperguruan tinggi negeri atau
perguruan tinggi luar negeri/internasional.
Membekali siswa dangan skill/keterampilan

yang dapat bersaing diera global.
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c. Program Unggulan
Pengembangan diri  meliputi, praktik

keagamaan berupa pembinaan rohis (rohani islam)

dan tarbiyah. Adapun untuk mengembangkan diri

peserta didik yang bersifat ekstrakurikuler berupa,

Pramuka, PMR, Tapak Suci

d. Motto
(Terdidik dalam ilmu, disiplin, inovasi, karakter),
“Sucikan hat, Ikhlas dalam bekerja”.
B. Hasil dan Pembahasan Penelitian

1. Hasil Penelitian

Peoses pembelajaran merupakan hal utama
berlangsungnya pembelajaran maka dari itu di butuhkan
proses yang tidak biasa-biasa saja tapi harus dipersiapkan
terlebih dahulu dan lebih matang agar menghasilkan peserta
didik yang bukan saja hanya datang untuk menghadirkan diri
tetapi peserta didik keluar dari ruang tersebut membawa
ilmu yang telah diajarkan kedepanya maka dari itu proses
pembelajaran sangat menentukan hasil dari pembelajaran
tersebut, proses pembelajaran yang luar biasa-biasa saja

tidak mungkin menhasilkan yang luar biasa maka dari itu
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diperlukan proses pembelajaran yang luar biasa agar
hasilnya pun luar biasa.

kreativitas guru adalah kemampuan seseoang guru
untuk  melahirkan  sesuatu yang baru  maupun
mengembangkan hal-hal yang sudah ada untuk memberikan
sejumlah pengetahuan kepada peserta didik di sekolah.

Kreativitas sangat penting dimiliki oleh semua guru
dalam bidang apapun termasuk guru PAI dalam menangani
proses pembelajaran di masa pandemi yang di mana guru
dan siswa terhalangi oleh ruang dan jarak dalam proses
pembelajaran oleh karena itu penting bagi seorang guru
memiliki kreativitas yang baik dalam menciptakan suatu hal
yang baru vyang sebelumnya belum ada maupun
mempengaruhi suatu hal agar lebih bak dan menarik.

Upaya adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang
untuk mencari jalan keluar guna memecahkan masalah atau
persoalan. Sedangkan guru adalah orang yang melakukan
Pendidikan, memberikan ilmu pengetahuan kepada anak
didik. Sedangkan pengertian Pendidikan islam adalah
totalitas kegiatan manusia muslim yang dilakukan secara
sungguh-sungguh, sadar, terencana, terstruktur dan

berkesinambungan atas dasar iman dan takwa kepada allah
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SWT. Dalam rangka menghasilkan anak-anak didik menjadi
SDM (Sumber Dya Manusia) yang memiliki mental,
karakter dan kepribadian yang kuat dan serta berkualitas
secara intlektual dan berkualitas secara moral sebagai modal
untuk dapat hidup secara mandiri.

Pertama, kelancara berfikir guru PAI di yakni guru
PAl di UPT SMA 10 Sinjai sana sangat mempunyai
kelancaran berfikir kreatif karna kektika siswa sedang
mengalami kesulitan dalam belajar guru PAI tersebut
langsung membunyai berbagai macam-macam cara untuk
menyelesaikan terhadap masalah belajar yang dialami siswa.
Pada saat pertengan pembelajaran ada siswa ditunuk naik
mempresetasikan hasil diskusinya tapi siswa tersebut tidak
mau naik jadi guru PAI tersebut memberikan berbagai
motivasi sehingga siswa tersebut bisa naik

Ke dua, Kemudian keluwesan berfikir guru PAI di
UPT SMA 10 Sinjai yakni guru PAI memproduksi
sebanyak-banyak ide, jawaban-jawaban dan pertanyaan-
pertanyaan yang begitu bervariasi sehingga masalah belajar
yang dialami siswa dapat dipecahkan walaupun masalah
belajar siswa berbeda-beda dan guru PAI mampu

menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara
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pemikiran pada saat di inti pembelajaran banyak siswa yang
bertanya tentang soal-soal yang diberikan guru PAI tersebut
menjawabnya dengan berbagai variasi, kreatif sehingga
siswa tersebut puas dan semangat untuk belajar

Ke tiga, elaborasi guru PAI di UPT SMA 10 Sinjai
yakni kemampuan guru PAIl dalam mengembangkan
gagasan dan menembahkan berbagai jawaban yang sedetail-
detail mungkin baik dari segi objek, situasi sehingga menjadi
lebih menarik, nah pada saat diakhir pembelajaran masih ada
siswa bertanya tentang materi pembelajaran guru PAI
tersebut langsung menjawab dengan jawaban sesuai dengan
situasi maupun objek supaya siswa tersebut betul-betul
paham.

Ke empat, orginalitas yakni kemampuan guru PAI
untuk mencetuskan gagasan yang unik atau kemampuan
untuk mencetuskan gagasan begitu asli sehingga kemauan
belajar siswa ada nah pada saat proses pembelajaran guru
PAl memberikan berbagai cara pada saat itu guru PAI
memberikan kertas yang berisi teks terus dibagikan kesetiap
siswa kemudian diberi games supaya pembelajaran dan
games berpaduan sehinggah menghasilkan gagasan yang

begitu asli.
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Penelitian ini tentang Upaya Guru PAI dalam
Mencipatakan Pembelajaran yang Menyenangkan pada
Masa Pandemi di UPT SMA 10 Sinjai. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2022. Pada
Penelitian ini menjadi responden adalah guru PAI UPT SMA
Negeri 10 Sinjai.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang
dilakukan pada penelitian ini, dimana upaya guru PAI dalam
mencipatakan Pemebelajaran yang menyenangkan tak
terlepas dari pemanfaatan teknologi, sebagaimana yang
disampaikan oleh 3 nasumber yang dapat diwawancarai oleh
peneliti dalam penelitian ini:

a. Bagaimanakah menurut Bapak/ibu sendiri arti dari
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan itu
seperti apa?

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan sudarmi yang mengemukakan bahwa:

Dapat memperbanyak melihat informasi di
hamphone dan harus sungguh-sungguh bagaimana
cara mengajar dengan baik kepada siswa supaya
siswa tersebut bisa mengakap, memahami semua
materi yang disampaikan.(Sudarmi, 2022)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa agar

pembelajaran dapat terasa menyenangkan bagi siswa
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dan lebih mudah dipahami oleh siswa, guru di SMA
Negeri 10 Sinjai memperbanyak melihat informasi
melalui  handphone. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh metode-metode pembelajaran
menyenangkan, strategi dan lain-lain. Sama seperti yang
sampaikan oleh sudarmi pada saat wawancara.
Kendala-kendala apa saja yang sering dirasakan dalam
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan pada
masa pandemi?

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan sudarmi yang mengemukakan bahwa:

Sebenarnya banyak tidak ada jaringan,ada juga yang
tidak ada hpnya susah juga dihubungi, datanya juga
tidak ada terkadang disuruh kumpul tugas dalam
mengadakan zoom itu susah katanya tidak ada
jaringan jadi tdak bisa kumpul tugas.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

kendala yang sering terjadi dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenagkan itu terutama pada
masa pandemi yakni karena keterbatasan akses jaringan
sehingga guru dan siswa tidak dapat menjalankan proses
pembelajaran dengan baik dan benar hal ini sesuali

dengan yang diutarakan oleh narasumber sudarmi.
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c. bagaimanakah cara bapak/ibu/sdr dalam mengatasi
kendala-kendala itu?
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan sudarmi yang mengemukakan bahwa:

Sehausnya siswa pada saat jam pelajaran dimulai
siswa ini tersbut bisa berusaha untuk bagaiamana
caranya untuk bisa masuk materi pelajaran PAI
tersebut jangan sampai pada saat materi pelajaran
PAI dimulai banyak semua alasanya siswa-siswa
mengatakan alasan pulsanya tidak ada jaringantidak
adaapabila siswa pada saat itu materi PAI sudah
dimulai harus betul-betul siap mempersiapkan yang
pertama datanya atau pulsanya persiapan ketika
ingin memasuki materi PAI.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

untuk mengatasi kendal yang terjadi yakni dengan
mempersiapkan segala sesuatu sebelum mata pelajaran
dimulai sehingga dalam proses pembelajaran tidak ada
yang dapat memberikan alasan yang memugkinkan
tidak dapat mengikuti mata pelajaran lagi. Hal ini sesuali
dengan yang diutarakan oleh sudarmi.
d. Apakah tujuan dalam menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan ?
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara

dengan sudarmi yang mengemukakan bahwa:
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Suapaya siswa bisa menyangkut semuamateri apa
yang diterangkan oleh guru mengerti dan
memahami apa itu agama islam bagamana cara dia
berperilaku akhlak berperilaku jujur apa-apa yang
diterangkan oleh gurunya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan

untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
adalah dengan memperlihatkan perilaku yang baik dan
benar sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru
sesuai dengan apa yang diutarakan oleh narasumber.
. Apakah yang menjadi dasar (acuan) bapak/ibu/sdt
dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
pada masa pandemi?

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan sudarmi yang mengemukakan bahwa:

Mengadakan cara PMB sebenarnya sangat
menyenagkan apabila menghadapi siswa yang susah
diatur bisa didik dengan baik mulai dari nol supaya
da bisa tau apa ini ada siswa yang tidak tau mengaji
tidak terlalu paham tentang apa itu makhraj kita
ajarkan.

Berdasarkan apa yang dikemukakan oleh

narasumber sudarmi bahwa untuk menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan sebenarnya dengan

melakukan proses pembelajaran dengan benar sehingga
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dapat mengontrol peserta didik yang butuh perhatian
lebih.
Apa sajakah yang menjadi materi dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan ?

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan sudarmi yang mengemukakan bahwa:

Materinya berperilaku jujur setiap anak biasa
ditanya sudah tugasnya atau tidak sudahlerja atau
tidak setelah melakukan pemeriksaan baru sebagian
mereka ada yang menulis di dalam kelas jadi ada
yang tidak berperilaku jujur kebiasaan siswa begitu.

Berdasarkan apa yang dikemuakan oleh sudarmi

bahwa materi yang dapat menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan yakni berperilaku jujur.

Hasil penelitian wawancara kepada hartati
S.Pd.l yang mengemukakan pendapat sebagai berikut:
Bagaimanakah menurut Bapak/ibu sendiri arti dari
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan itu
seperti apa?

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan Hartati yang mengemukakan bahwa:

Menciptakan susasanabelajar yang menyenangkan
yang harus dilakukan adalah menciptakan Susana
kelas dulu yang aman dan kondusif setelah itu kita
mulai  bagaimana melaksanakan pembelajaran
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metode-metode sesuai keadaan siswa pada saat itu
misalnya siswa dikasih metode siswa diskusi
siswanya hanya berapaji PAI itu tidak lupa dengan
metode ceramah.

Berdasarkan apa yang telah dikemuakan oleh hartati

bahwa untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan yakni dengan menciptakan suasana
kelas yang nyaman dan kondusif.
Kendala-kendala apa saja yang sering dirasakan dalam
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan pada
masa pandemi?

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan Hartati yang mengemukakan bahwa:

Jawaban terkadang siswa ribuk ada juga anakanak
tidak ribuk ada juga yang ribuk itumi yang biasa
kurang tidak enak dalam kelas kalau ada satu yang
ribuk akhirnya di tegur satu menjadi-jadi menegur
juga temanya itu kebiasaanya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

kendala yang sering terjadi eketika proses pembalajaran
yakni ketidak tertiban siswa dalam belajar karena
mereka terkadang ribut dalam proses pembelajaran
sesuai denga yang dikemukakan oleh Hartati.

bagaimanakah cara bapak/ibu/sdr dalam mengatasi

kendala-kendala itu?
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Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan Hartati yang mengemukakan bahwa:

Dengan cara menegur siswa diantaranya untuk tidak
ribuk tidak diam dan kita mengambil alih apa yang
terjadi suasana di kelas supaya anak-anak tidak baku
tuduh-tuduh seorang guru harus mengambil alih
bagaimana caranya kita mengambil alih bagaiman
itu perhatianya anak-anak fokus pada gurunya
bukan pada temanya suaranya jangan kecil karena
anak-anak di belakang tidak nadengarki jadi harus
suara besar, bukan suara marah supaya anak-anak di
tegur nadengarki

Dengan demikian dapat disimpulkanbahwa untuk

mengatasi kendal yang terjai dalam proses pembelajran
yakni dengan cara mengambil alih proses pembeajaran
dan menanrik perhatian siswa sehingga suasana jadi
teduh kembali.
. Apakah tujuan dalam menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara dengan
Hartati yang mengemukakan bahwa:

Tujuanya untuk meciptakan suasana mengajar yang
aman dan kondusif dan bagaimana caranya anak-
anak supaya anak-anak itu  bisa masuk dan
bagaimana caranya anak-anak supaya paham apa
yang dipelajari kalau paham pasti menyenangkan
bagi anak-anak jadi kita pilih metode-metode apa
yang kta kasih kepada anak-anak supaya dalam
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pembelajaran itu masuk bukan masuk telinga kanan
keluar ke telinga kanan tapi masuk dalam
pemahamanya

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan

dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
adalah untuk menciptakan suasana pembalajaran yang
aman dan kondusif.
Apakah yang menjadi dasar (acuan) bapak/ibu/sdt
dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
pada masa pandemi.

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan Hartati yang mengemukakan bahwa:

Kita berdasar pada kurikulum walaupun pada masa
pandemi berdasar kurikulum yang ditempuh yang
dipakai di sekolah intinya tidak meleset kita belajar
daring luring harus berdasar dengan kurikulum
kasih penjelasan pada anak-anak begitupun juga
dengan luring sesuai dengan yang di rencanakan
dalam kurikulum yang di sekolah

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan oleh

hartati bahwa yang menjadi acuan dalam menciptakan
pembelajaran yang mneyenangkan Yyakni dengan
berdasar kepada kurikulum yang berlaku.

Apa sajakah yang menjadi materi dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan ?
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Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan Hartati yang mengemukakan bahwa:

Materi jenazah untuk semester 1 dan semester 2
yaitu khutbah ceramah supaya memancing anak-
anak bagaimana berkreasi banyak sebenarnya
pebelajaran yang menyenangkan sebenarnya itu
materi jenazah paling bagus karena melakukan
praktekkan sesuai dengan apa yang terjadi di
lapangan dan apa yang kita lakukan di sekolah jadi
itu pembelajranya langsung kita mengerti jadi
langsung paham dan apa yang kita lakukan
Berdasarkan apa yang telah dikemukakan oleh

hartati bahwa materi yang dapat menciptakan
pembelajaran yang menyenagkan adalah materi jenazah.

Hasil penelitian wawancara kepada Nurmisyati
S.Ag yang mengemukakan pendapat sebagai berikut :
Bagaimanakah menurut Bapak/ibu sendiri arti dari
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan itu
seperti apa?

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan Nurmisyati yang mengemukakan bahwa:

Bagaiamana kita memberikan suatu cara kepada
siswa supaya dia berminat untuk belajar bagaimana
dia berkeinginan untuk belajar dengan baik dan bisa
menerima dengan baik jadi kita memberikan
mteode-metode yang bisa membuat dia
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berminatuntuk belajar menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan

bahwa untuk menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan adalah dengan memberikan cara atau
metode yang baik agar siswa minat dan tertarik dalam
belajar.
Kendala-kendala apa saja yang sering dirasakan dalam
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan pada
masa pandemi?

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan Nurmisyati yang mengemukakan bahwa:

Biasa keterlambatan oleh siswa kemudian kita
harus menarik bagaiamana minat siswa itu mau
belajar karena kita tahu bahwa pada masa
pandemi sekarang ini siswa itu sekarang
kayaknya sudah agak malas belajar makanya
kita harus berusaha bagaimana meciptakan
pembelajaran yan menyenangkan

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kendala

dalam proses pembelajaran biasanya terjadi karena
keterlambatan siswa sehingga untuk mengupulkan
minat belajar siswa itu sangat sulit sesuai dengan apa

yang diutarakan oleh narasumber.
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c. bagaimanakah cara bapak/ibu/sdr dalam mengatasi
kendala-kendala itu?
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan Nurmisyati yang mengemukakan bahwa:

Kita berusaha untuk meanrik minatnya siswa
denga memberikan metode-metode atau cara
yang bisa mengambil secara langsung
pebelajaran itu dengan baik Kita harus berusaha
mencari metode apa yang bisa dipakai untuk
bisa siswa berminat untuk belajar

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa cara

untuk mengatasi kendala yang sering terjadi adalah
dengan memberikan metode metode yang baru dan
menarik. Hal ini sesuai dengan apa yang diutarakan
oleh narasumber.
d. Apakah tujuan dalam menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan ?
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan Nurmisyati yang mengemukakan bahwa:

Tujuanya supaya siswa itu bia mngetahui materi
itu dengan baik bisa kita menarik minatnya bisa
belajar dengan baik yaitu adalah tujuan kita
menginginkan siswa cepat bisa mengetahui
materi itu dengan baik.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa

tujuan dalam menciptakan pembelajaran yang
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menyenangkan adalah dengan menarik minat belajar
siswa sehingga mereka paham akan materi yang
disampaikan.
. Apakah yang menjadi dasar (acuan) bapak/ibu/sdt
dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
pada masa pandemi?

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan Nurmisyati yang mengemukakan bahwa:

Dasar acuanya karena adanya kemdala dimana
siswa itu agak malsa belajar pada masa pandemi
tapi sebagian juga yang seperti itu tidak semuanya
tapi ada sebagian yang memang yang sudah agak
malas belajar dia datang di sekolah offline kalau
online sdah tentu kita tau bagaimana keadaanya
bagaimanamakanya pada saat offline memang
siswa yang sudah agak malas belajar kita mencari
metode khusus untuk bisa belajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

yang menjadi acuan dalam menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan adalah dengan menerapka metode
yang maerik minat belajar siswa. Hal ini sesuai dengan
apa yang diutarakan oleh narasumber.

Apa sajakah yang menjadi materi dalam menciptakan

pembelajaran yang menyenangkan
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Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara
dengan Nurmisyati yang mengemukakan bahwa:

Materi dalam menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan yang jelas kita lihat materi apa
yang kita jelaskan pada saat itu jadi materinya
misalnya kalau materi AL-Qur’an bisa membuat
dia membaca dengan baik kta bisa mencari
metode yang baik materi kemudian materi
ibadah kita kasih praktek langsung supaya Kita
bisa dengan cepat meberikan pembelajran yang
menyenangkan ketika kita praktek ibadah tidak
usah menjelaskan lebih banyak materi tersebut
kita langsung memebrikan praktek yang
menyenangkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
materi yang dapat menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan  yakni  materi al-quran  dengan
mengajarkan mereka membaca al-qurn dengan fasif dan
benar. Hal ini sesuai dengan apa yang ditarakan

narasumber.

Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
peneliti di lapangan tentang Upaya Guru PAI Dalam
Menciptkan Pembelajaran Yang Menyenangkan Pada
Masa Pandemi Di UPT SMA Negeri 10 Sinjai, maka
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peneliti dapat menyimpulkan bahwa upaya guru PAI tak
terlepas dari kemajuan teknologi. Para guru PAI
mencari metode pembelajaran yang menyenangkan
melalui internet dengan menggunakan Handpone.
Metode-metode pembelajran yang digunakan oleh guru
PAI SMA Negeri 10 Sinjai yaitu metode ceramah dan
praktek. Metode diskusi tidak digunakan karena
terkadang siswa 37 tersebut dan tidak bisa dibatasi.

Dalam upaya menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan, guru PAIl di SMA Negeri 10 Sinjai,
tidak terlepa dari beberapa dari kendala yang harus
dihadapi seperti adasnya siswa yang tidak punya
Handpone, terbatasnaya jaringan di beberapa daeraah,
serta tidak ada paket data internet ynag dimiliki oleh
siswa. Selain saat pembelajaran online, kendala saat
pembelajaran offline pun dihadapi oleh guru seperti
keterlambatan siswa dan juga keributan siswa dalam
kelas.

Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh
beberapa narasumber dapat membuat kita sebagai calon
guru atau tenaga pendidik untuk membuka pikiran kita

dalam hal menciptakan proses pembelajaran yang
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menyennagkan tentunya dibutuhkan tenaga dan pikiran
yang luas untuk itu sebagai tenaga pendidik harus
cerdas dalam memilih metode yang harus digunakan.
Harus cerdas dalam bertindak sesuai dengan suasan
yang terjadi. Harus pandai memahami apa yang terjadi
dengan siswanya sehingga dapat memberikan tindakan
yang baik dan bernar dalam memecahkan sebuah
permasalahan yang terjadi.

Jadi kita sebagai guru lebih bagusnya memilih
metode, stratehgi dan pendekatan yang unik dan
diberikan kepada siswa supaya dalam pembelajaran
siswa tersebut dapat memahami materi yang

disampaikan guru.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
peneliti di lapangan tentang Upaya Guru PAI dalam

Mencipatakn Pembelajaran yang Menyenangkan Pada

Masa Pandemi di UPT SMA Negeri 10 Sinjai, maka

peneliti dapat menyumpulkan bahwa:

1. Upaya guru PAI tak terlepas dari kemajuan teknologi.
Para guru PAI mencari metode pembelajaran yang
menyenangkan melalui internet, dengan menggunakan
handphone. Dan juga metode, strategi dan pendekatan
yang unik supayang pembelajaran dapat menyenangkan.
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI di
SMA Negeri 10 Sinjai yaitu metode ceramah dan
praktek. Metode dikusi tidak digunakan karena ada
dampak pandemi jadi pembelajaran dilaksanakan hanya
dengan pembelajaran online.

2. Dalam upaya menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan, guru PAI di SMA Negeri 10 Sinjai
tidak terlepas dari beberapa kendala yang harus

dihadapi seperti:
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a. Adanya siswa yang tidak punya handphone.
b. Terbatasnya jaringan dibeberapa daerah, serta tidak
ada paket datainternet yang dimiliki oleh siswa
c. Selain aat pembelajaran online, kendala saat
pembelajaran offline pun dihadapi oleh guru seperti
keterlambatan siswa dan juga keributan siswa dalam
kelas.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian dengan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi di SMA Negeri 10
Sinjai dengan judul Upaya Guru PAI dalam Menciptakan

yang Menyenangkan pada Masa Pandemi
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menyenangkan

LAMPIRAN 1
KISI-KISI INSTRUMEN
RUMUSAN INDIKATOR METODE
MASALAH
Bagaimana Upaya Guru menciptakan . Wawancara
PAI Dalam Menciptakan pembelajaran yang . Observasi
Pembelajaran yang menyenangkan . Dokumentasi
Menyenangkan Pada
Masa Pandemi di UPT _
. Kendala yang sering . Wawancara
SMA Negeri 10 Sinjai? dirasakan dalam . Observasi
menciptakan . Dokumentasi
pembelajaran yan
menyenangkan
. Cara guru mengatasi | 1. Wawancara
kendala dalam . Observasi
menciptakan . Dokumentasi
pembelajaran yang
menyenangkan
. tujuan guru dalam . Wawancara
menciptakan . Observasi
pembelajaran yang . Dokumentasi
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. Dasar (acuan) dalam
menciptakan
pembelajaran yang

menyenangkan

1. Wawancara
2. Observasi

3. Dokumentasi

. materi dalam

menciptakan
pembelajaran yang

menyenangkan

1. Wawancara
2. Observasi

3. Dokumentasi
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LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
1. Data Pribadi
Nama
NIP
Tempat/Tgl lahir
Jenis kelamin
Kelas
Jumlah murid
Pendidikan terakhir
Pengalaman mengajar :
Hari/tanggal
2. Pertanyaan
a. Bagaimanakah menurut Bapak/ibu sendiri arti dari
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan itu
seperti apa?
b. Kendala-kendala apa saja yang sering dirasakan
dalam menciptakan pembelajaran yang

menyenangkan pada masa pandemi?
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bagaimanakah cara bapak/ibu/sdr dalam mengatasi
kendala-kendala itu?

. Apakah tujuan dalam menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan ?

. Apakah yang menjadi dasar (acuan) bapak/ibu/sdt
dalam  menciptakan pembelajaran  yang
menyenangkan pada masa pandemi?

Apa sajakah yang menjadi materi dalam

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan ?
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LEMBAR OBSERVASI
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UPAYA GURU PAI MENCIPTAKAN PEMBELAJARAN
YANG MENYENANGKAN PADA MASA PANDEMI DI

Nama
NIP

UPT SMA NEGERI 10 SINJAI

: Nurmaisyati S.Ag
: 19770705 200604 2034

Tempat/Tgl Lahir - Sinjai / 05 juli 1977

Materi Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Jumlah Murid : 207 murid
Kelas X & XII
Waktu : 8:30 & 10:00 WITA
Hari/Tanggal - jumat/ 10 juni 2022
Keterangan
NO Aspek Yang diObservasi Ya | Tidak
A Menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan
1 Guru mampu melaksanakan model
pembelajaran yang menyenangkan v
2 Guru mampu memunculkan
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alternatif-alternatif jawaban terhadap
suatu masalah dalam menciptakan

pembelajaran yang menyenangkan

3 Guru mampu memberikan solusi
terhadap hambatan/kendala proses
pelajaran PAIl dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan

4 Guru mampu menerima perbedaan
pendapat siswa

5 Guru yakin atas segala usahanya
dalam mengembangkan
pembelajarannya

6 Guru disiplin dalam mengajar

7 Guru mampu mengajar dengan baik
dan disenangi oleh siswa

8 Guru mampu mengajar dengan
stabilitas emosi yang baik

9 Guru  menyajikan  pembelajaran
dengan selingan cerita lucu

10 | Guru mampu menjalankan

profesinya sebagai pendidik
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UPAYA GURU PAI MENCIPTAKAN PEMBELAJARAN
YANG MENYENANGKAN PADA MASA PANDEMI DI

Nama

Tempat/Tgl Lahir

UPT SMA NEGERI 10 SINJAI

: Sudarmi S.Pd.l

: ujungpandang / 29 juli 1988

Materi Pelajaran : pendidikan Agama Islam
Jumlah Murid 66 murid
Kelas : XI MIPA
Waktu :09:00 WITA
Hari/Tanggal - Sabtu / 4 Juni 2022
Keterangan
NO Aspek Yang diObservasi Ya | Tidak
A. Menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan
1 Guru mampu melaksanakan model
pembelajaran yang menyenangkan v
2 Guru mampu memunculkan
alternatif-alternatif jawaban v
terhadap suatu masalah dalam
menciptakan pembelajaran yang
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menyenangkan

Guru mampu memberikan solusi
terhadap hambatan/kendala proses
pelajaran PAI dalam menciptakan

pembelajaran yang menyenangkan

Guru mampu menerima perbedaan

pendapat siswa

Guru yakin atas segala usahanya
dalam mengembangkan

pembelajarannya

Guru disiplin dalam mengajar

Guru mampu mengajar dengan baik

dan disenangi oleh siswa

Guru mampu mengajar dengan

stabilitas emosi yang baik

Guru  menyajikan pembelajaran

dengan selingan cerita lucu

10

Guru mampu menjalankan

profesinya sebagai pendidik
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LEMBAR OBSERVASI
UPAYA GURU PAI MENCIPTAKAN PEMBELAJARAN
YANG MENYENANGKAN PADA MASA PANDEMI DI
UPT SMA NEGERI 10 SINJAI

Nama : Hartati S.Pd.I
Tempat/Tgl Lahir : Bone / 30 desember 1985
Materi Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Jumlah Murid : 65 murid

Kelas : XI'IPS

Waktu : 10:00 wita

Hari/Tanggal :Selasa/ 7 juni 2022

Keterangan

NO Aspek Yang diObservasi Ya | Tidak

A. | Menciptakan pembelajaran yang

menyenangkan

1 | Guru mampu melaksanakan model

pembelajaran yang menyenangkan v

2 | Guru mampu memunculkan alternatif-
alternatif jawaban terhadap suatu v

masalah dalam menciptakan
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pembelajaran yang menyenangkan

3 | Guru mampu memberikan solusi
terhadap hambatan/kendala proses
pelajaran PAIl dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan

4 | Guru mampu menerima perbedaan
pendapat siswa

5 | Guru yakin atas segala usahanya
dalam mengembangkan
pembelajarannya

6 | Guru disiplin dalam mengajar

7 | Guru mampu mengajar dengan baik
dan disenangi oleh siswa

8 | Guru mampu mengajar dengan
stabilitas emosi yang baik

9 | Guru  menyajikan  pembelajaran
dengan selingan cerita lucu

10 | Guru mampu menjalankan profesinya

sebagai pendidik
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Instrumen Dokumentasi

Keterangan
NO Jenis Dokumentasi Ada Tidak ada
1. | Visi misi sekolah v
2. | Identitas sekolah v
3. | Struktur organisasi v
sekolah
4. | Keadaan guru, tenaga v
kependidikan
5. | Instrumen observasi v
guru dalam proses
pembelajaran
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Gambar : Dokumentasi Akhir Proses pembelajaran dan
baground sekolah
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Gambar : Dengan Proses Pembelajaran PAI pada
Tanggal ( 15 Juni 2022)
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Gambar : wawancara dengan Ibu Sudarmi S.Pd Guru
Pendidikan Agama Islam (16Juni 2022)
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KEADAAN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

a.

Keadaan Pendidik

No Nama/Nip Pangkat/Gol

1. | Drs.Juanda, M.M Pembina TK. 1/1IV b
19651225 198903 1 017

2. | Drs. Ramlan Pembina TK. 1/1V b
19651227 199412 1 0003

3. | Kasman, S. Pd Pembina/lV a
19620309 198601 1 005

4. | Drs. Muhammad Tawil Pembina TK. 1/1IV b
19581231 197903 1 059

5. | Muh. Indarsyam, S.Pd Pembina TK. 1/1V b
19690818 199512 1 005

6. | Bagiyyah Imran, S.Pd Pembina TK. 1/IV b
19680419 199203 2 011

7. | Majid, S.Pd Pembina TK. 1/1V b
19711004 199803 1 019

Drs. H. ABD Asis Amin

Pembina TK. 1/IV b
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19631231 198903 1 186

9. | Nurlang, S.Pd, MT Pembina/lV a
19720510 200502 1 004

10. | Nurmaisyati, S.Ag Penata TK. 1/111d
19770705b200604 2 034

11. | Fariati, S.Pd, M.Pd Penata TK. 1/111d
19811231 200604 2 015

12. | Salawati Saleh Adam, S.Pd Penata TK. 1/111d
19711214 200604 2 001

13. | Arifuddin, S.Pd, M.Pd Penata TK. 1/111d
19740915 200604 1 008

14. | Nurhalimah, S.Pd Penata TK. 1/111d
19800315 200604 2 019

15. | Arianti Arimong, S.Pd Penata /lll ¢
19800406 200904 2 001

16. | Musfira S.Pd Penata /Il d

19800918 200804 2 003
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17. | Harmin Dewi, S.Pd Penata / 11l c
19810615 200904 2 001

18. | Yuliani Yusuf, S.Pd Penata / 11l c
19830625 200904 2 003

19. | Ramdani, S.Ag, M.Pd Penata / Ill ¢
19721014 200904 2 001

20. | Rita Satria, S.Pd Penata / 11l c
19831023 200904 2 001

21. | A. Nuramsyah, S.Pd Penata / Ill ¢
19831023 201001 1 025

22. | Satriani S.Pd Penata / 11l c
19840728 201001 2 021

23. | Fauziah Saleh, S.Pd Penata /11l c
19870211 201101 2 014

24. | Darmawati B,S.Pd, M.Pd
19740311 200701 2 017

25. | Saidah, S.Pd
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26. | Irmawati, S.Pd

27. | Farida, S.Pd

28. | Muhammad Tahir, S.Pd

29. | Hartati, S.Pd

30. | Marlina, S.Pd

31. | Norhasanah, S.Pd

32. | Muh. Taufan Mustafa, S.Pd
33. | Kasniati, S.Pd

34. | Sri Wahyuni, S.Pd

35. | Salmawati, S.Pd

36. | Muhammad Asri, S.Pd

37. | Lubis, S.Pd

38. | Ahriani Arifin, S.Pd

39. | Muhammad Yusuf, S.Pd
40. | Mansur, S.Pd

41. | Mutmainnah B Kampiri, S.Pd

42.

Satria Pausina, S.Pd
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43.

Mubh. Fajrin Bur, S.Pd

44,

Sudarmi, S.Pd.I

45.

Hardiana, S.Pd

46.

Agung Purnama S, S.Pd

47.

Devi Permata Sari, S.Pd




b Keadaan Tenaga Kependidikan
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No Nama/NIP Pangkat/Gol
1. | Muhammad Saleng, Penata/ 111 d
S.Pd.1
19661231 199202 1
004
2. | Sufianah, S.Sos Penata/ 111 d
19661231 198803 2
099
3. | Maesar Pengatur/ Il ¢
196390408 199803 1
002
4. | Haeria Haris, SE
5. | Satriani, S.S.T. Ars
6. | Muhammad Hajir
7. | Nurlina, SE
8. | A. IM. Ira Saswati, SI.
Pust
9. | Armawati, S.Sos




Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua
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INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 1088/SK/BAN-PT/Akred/PT/X11/2020

SURAT KEPUTUSAN
NOMOR: 1047.D1/111.3.AU/F/KEP/2021

TENTANG

DOSEN PEMBIMBING PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN T.A 2021/2022

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM MUBAMMADIYAH SINJAI

1. Bahwa untuk penulisan Skripsi mahasi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik 2021/2022, maka
dipandang perlu di kan Dosen Pembimbing penulisan Skripsi dalam Surat
Keputusan.

2. Bahwa nama-nama yang tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan
memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas yang di amanahkan kepadanya.

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah.

. Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.

. Undang-Undang R.I No. 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.

. Keputusan Menteri Agama R.1 No. 6722 Tahun 2015, tentang perubahan nama STAI

Muh diyah Sinjai menjadi Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

e. Surat Keputusan Rektor IAIM Nomor : 216/1.3. AU/D/KEP/2016 tentang Pendirian
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)

f. Pedoman PP. Muhammadiyah No. 02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi
Muhammadiyah.

g. Statuta Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

aoop

Kalender Akademik Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik
2021/2022.

MEMUTUSKAN
Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Muh diyah Sinjai Dosen Pembimbing penulisan skripsi mahasi
M at dan kan saudara :

& P

F P

2 g1l |
[ Suriyati, S.Pd.I M.Pd.L Nurul Islamiah, S Pd.I M .Pd. |

l Pombimbi 1 ‘ Pormhimhe
T
|

untuk penulisan skripsi mah

Nama : MIRNAWATI

NIM : 180101014

Prodi : Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI)

Judul Skripsi B Upaya Guru PAI dalam Mencnptakan Pembelajaran yang

k Pada Masa Pand di UPT SMA Negeri 10 Sinjai.

Hal-hal yang menyangkut pendapatan/nafkah karena tugas dan tanggung jawabnya
diberikan sesuai peraturan yang berlaku di Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

Islami, Progresif dan Kompetitif
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INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAIL
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

i, Ty

Nebsil

r TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : {88 {/BAN.

Kred/PY/X11/2020

Ketiga : Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan
sebagai amanat dengan penuh rasa tanggung jawab.

Keempat : Keputusan ini berlaku sejak tanggal di k apabila dik d hari terdap:
kekeliruan dalam kep ini akan diadakan perbaikan sebagai mestinya

Ditetapkan di  : Sinjai
: 11 November 2021 M
: 06 Rabiul Akhir 1443 H

Tembusan :

1. BPH IAIM Sinjai di Sinjai

2. Rektor IAIM Sinjai di Sinjai.

3. Ketua Prodi PAL, PGML, PBA, TBI & TM IAIM Sinjai di Sinjai.

Istami, Progresif dan Kompetitif

o e

k.,
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INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
KAMPUS : JL. SULTAN HASANUDDIN NO. 20 KAB. SINJAIL, TLP. 085299899166, KODE POS 92612

Emall:fikiaim@gmailcom  Website:http:/sww.iaimsinjaiacid

I‘TERAKREDITASI INSTITUSI BAN‘-PT SK NOMOR : 1088/SK/BAN-PT/Akred/PT/X11/2020
Nomor : 273.D1/IL3.AU/F/2022 Sinjai, 24 Syawal 1443 H
Lamp : Satu Rangkap 25 Mei 2022 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yang Terhormat
Kepala UPT SMA Negeri 10 Sinjai
Di -

Sinjai

Assal ’alai"um Warah llahi Wabarakatuh.

Dalam rangka penulisan skripsi mahasi program Strata Satu (S-1), dengan ini disampaikan
bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini :

Nama : Mirnawati

NIM : 180101014

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Semester : VIII (Delapan)
Akan melaksanakan penelitian dengan judul:
“Upaya Guru PAI dalam Menciptakan Pembelajaran Yang Menyenangkan Pada Masa
Pandemi di UPT SMA Negeri 10 Sinjai”
Sehubungan dengan hal tersebut di atas dﬂnohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan
izin melaksanakan penelitian di UPT SMA Negeri 1 0 Sinjai.
Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.
Wassale ‘alaik Warah llahi Wabarakatuh.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Rektor IAIM Sinjai
2. Kepala Cabang Dinas Wilayah III

fsiami, Progresif, dan Kompetiiif
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

UPT SMAN 10 SINJAI
Alamat: JI. A. Akbar No.82 Manaarabombang Kec. Sinjai Timur E-Mail: .\'manumgﬂ ﬁuimm’ comKode le(ﬂl

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. 421.3/080-UPT. SMA.10/SJ/DISDIK

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Drs. JUANDA, MM
NIP 1 19651225 198903 1 017
Pangkat/ Gol. Ruang : Pembina Tk.1/IV.b
Jabatan : Kepala Sekolah
Menerangkan bahwa:

Nama : MIRNAWATI

NIM . 1180101014

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Pekerjaan : Mahasiswa (S1) IAIM SINJAI

Telah mengadakan penelitian pada SMAN 10 Sinjai dengan judul:
"UPAYA GURU PAI DALAM MENCIPTAKAN PEMBELAJARAN YANG
MENYENANGKAN PADA MASA PANDEMI DI UPT SMA NEGERI 10 SINJAI”

Dilaksanakan pada tanggal 27 Mei sampai dengan 23 Juni 2022.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

—

Sinjai, 23 Juni 2022

e ’1/
DrsJL NDA, MM
.::ml’—?"16651225 1989031017
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BIODATA PENULIS

Nama

Nim

Tempat Tanggal Lahir
Alamat

Organisasi

Riwayat pendidikan

1. SD/MI
2. SLTP/
3. SMAN/MU

NOMOR HP
Email

Nama orang Tua

: 180101014

Mirnawati

: Barakkao, 04 Juli 1999

: Desa Polewali Kec.Kajuara Kab. Bone

: SD Inpres 12/79 Polewali
: SMP Negeri 1 Kajuara
: MAN 4 BONE

: 085895096040
: Mirnawati9335@gmail.com

: SALAMA (Ayah)

ROSLAH (lbu)
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